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Latar Belakang: Kecemasan dapat menyebabkan terjadinya perubahan 

tekanan darah. Anak-anak sering merasa cemas saat dilakukan perawatan 

gigi khususnya saat prosedur anestesi. Hal tersebut dikarenakan anestesi 

identik dengan jarum yang bisa menimbulkan rasa nyeri. Alat anestesi 

tanpa jarum atau jet injektor telah dikembangkan untuk anestesi lokal. Jet 

injektor dianggap bisa mengurangi rasa nyeri saat anestesi, namun suara, 

bentuk, dan tekanan yang ditimbulkan jet injektor bisa meningkatkan 

kecemasan anak. Salah satu cara yang bisa digunakan untuk mengatasi 

kecemasan anak saat dilakukan prosedur anestesi adalah dengan distraksi 

virtual reality. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh distraksi 

virtual reality terhadap perubahan tekanan darah anak saat prosedur 

anestesi menggunakan jet injektor. Metode Penelitian: Jenis penelitian ini 

adalah quasi experimental dengan pre and posttest nonequivalent control 

group design. Subjek penelitian berjumlah 30 anak dibagi menjadi dua 

kelompok secara acak, 15 anak dilakukan anestesi menggunakan jet 

injektor dengan distraksi virtual reality dan 15 anak dilakukan anestesi 

menggunakan jet injektor tanpa distraksi virtual reality. Penelitian 

dilakukan dengan cara mengukur tekanan darah anak sebelum dan saat 

prosedur anestesi menggunakan jet injektor. Data dianalisis menggunakan 

uji Independent T-test. Hasil: Terdapat pengaruh distraksi virtual reality 

terhadap perubahan tekanan darah anak saat prosedur anestesi 

menggunakan jet injektor sesuai dengan hasil analisis data Independent T-

test yang menunjukkan nilai signifikansi p<0,05. Kesimpulan: Terdapat 

pengaruh distraksi virtual reality terhadap perubahan tekanan darah anak 

saat prosedur anestesi menggunakan jet injektor. 
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PENDAHULUAN  

Kecemasan dan ketakutan terhadap 

perawatan gigi merupakan masalah 

yang sering dialami banyak pasien dan 

dapat menjadi kendala perawatan. 

Kecemasan dental digambarkan sebagai 

perasaan khawatir bahwa sesuatu yang 

buruk akan terjadi dalam proses 

perawatan gigi [1]. Beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi kecemasan 

dental pada anak, yaitu usia, jenis 

kelamin, pendidikan dan status sosial 

ekonomi, pengalaman traumatis pada 

perawatan sebelumnya, prosedur 

perawatan gigi, lingkungan klinik gigi, 

dan frekuensi kunjungan ke klinik gigi 

[2]. Tanda dan gejala yang terlihat 

apabila seseorang mengalami 

kecemasan, antara lain timbul rasa 

takut, tegang, gelisah, berkeringat, 

takikardi, tekanan darah meningkat, dan 

napas cepat [3]. 

  Kecemasan yang dialami seseorang 

secara fisiologis dapat menyebabkan 

perubahan tekanan darah. Tekanan 

darah adalah tekanan yang ditimbulkan 

pada dinding arteri dan merupakan 

faktor yang penting pada sirkulasi tubuh 

manusia. Tekanan darah terdiri dari 

tekanan sistolik dan tekanan diastolik. 

Tekanan sistolik merupakan tekanan 

puncak yang terjadi pada saat ventrikel 

berkontraksi, sedangkan tekanan 

terendah yang terjadi pada saat jantung 

beristirahat merupakan tekanan 

diastolic [4]. Secara fisiologis stimulus 

cemas atau stres akan mengaktifkan 

hipotalamus, selanjutnya hipotalamus 

akan merangsang aktivasi sistem saraf 

simpatis yang menyebabkan 

peningkatan tekanan darah [5].  

Kecemasan dan ketakutan terhadap 

pencabutan gigi dan anestesi lokal 

menjadi alasan utama anak-anak tidak 

menyukai perawatan gigi [6]. Anak-

anak cenderung mempunyai persepsi 

negatif terhadap suntikan anestesi lokal. 

Anestesi lokal merupakan tindakan 

untuk mengontrol rasa sakit saat 

perawatan gigi [7]. Hal tersebut 

dikarenakan suntikan anestesi lokal 

identik dengan jarum suntik yang bisa 

menimbulkan rasa nyeri [8].  

 

 
Gambar 1. Alat anestesi tanpa 

jarum jet injektor 

 

Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mengurangi nyeri 

akibat jarum adalah dengan 

menggunakan alat anestesi tanpa jarum 

atau jet injector (Gambar 1). Jet injektor 

telah dikembangkan untuk anestesi 

lokal. Jet injektor dianggap lebih aman 

dan lebih sedikit mengakibatkan 

kerusakan jaringan. Selain keunggulan-

keunggulan tersebut, jet injektor 

mempunyai beberapa kekurangan, 

antara lain cukup mahal, mempunyai 

sensasi kebisingan, tekanan yang 
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mendadak saat pemberian anestesi, dan 

bentuk dari alat terlihat menyeramkan. 

Anak- anak cenderung merasa takut dan 

nyeri terhadap desain alat, suara, dan 

tekanan yang ditimbulkan dari jet 

injector [9]. 

Kecemasan dan ketakutan anak-

anak selama prosedur perawatan gigi 

khususnya saat anestesi lokal dapat 

diatasi dengan teknik manajemen 

perilaku. Terdapat beberapa teknik 

manajemen perilaku, antara lain tell-

show-do, disentisasi, distraksi, sedasi, 

dan modeling [10]. Salah satu teknik 

yang dianggap aman dan bisa 

mengalihkan perhatian anak-anak 

selama perawatan gigi adalah teknik 

distraksi. Distraksi merupakan teknik 

manajemen perilaku nonfarmakologis 

yang dilakukan dengan cara 

mengalihkan perhatian anak dari suatu 

stimulus yang tidak menyenangkan ke 

stimulus lain yang lebih menyenangkan 

[11]. Saat seseorang menerima input 

sensori yang berlebihan, maka impuls 

nyeri ke otak akan terhambat. Cemas 

dan nyeri yang dirasakan pasien juga 

menjadi berkurang karena stimulus 

yang menyenangkan dari luar dapat 

merangsang sekresi endorphin [12]. 

Distraksi dibagi menjadi dua 

macam, yaitu distraksi aktif dan 

distraksi pasif. Salah satu contoh 

distraksi aktif yang dianggap unggul 

untuk mengalihkan perhatian anak-anak 

selama perawatan gigi adalah distraksi 

virtual reality. Virtual reality 

merupakan teknologi yang bisa 

memproyeksikan gambar tepat di depan 

mata pasien sehingga pasien merasa 

berinteraksi dengan lingkungan yang 

ada di dunia maya. Virtual Reality 

mengkombinasikan modalitas sensorik 

visual, audio, dan kinestetik [13]. 

Kombinasi modalitas sensorik tersebut 

lebih efektif menurunkan kecemasan 

dibandingkan dengan stimulasi satu 

indera saja [14].  

Berdasarkan hal tersebut, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh distraksi 

virtual reality terhadap perubahan 

tekanan darah anak saat prosedur 

anestesi menggunakan jet injektor. 

Kajian dilakukan di RSGM Soelastri 

UMS. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian quasi experimental dengan 

rancangan penelitian pre and posttest 

nonequivalent control group design. 

Penelitian dilakukan di RSGM Soelastri 

UMS. Penelitian diawali dengan 

mengurus surat izin penelitian dan 

pembuatan ethical clearance. 

Selanjutnya peneliti melakukan 

screening pada anak-anak usia 7-9 

tahun di SDN Bumi I Surakarta dan 

Panti Asuhan Al Adhsa Surakarta untuk 

mendapatkan subjek yang sesuai 

dengan kriteria peneliti. Subjek 

penelitian harus memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi yang sudah 

ditetapkan peneliti. Kriteria inklusi 

meliputi anak-anak dengan rentang 

umur 7-9 tahun, sehat secara fisik 

maupun secara mental, terdapat indikasi 

ekstraksi, bersedia menjadi subjek 

penelitian, kooperatif, orang tua/wali 

bersedia menandatangani informed 

consent. Kriteria eksklusi meliputi 

anak-anak yang memiliki riwayat 
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penyakit cardiovascular, alergi terhadap 

bahan anestesi, menolak untuk 

dilakukan perawatan gigi, terdapat 

keterbatasan komunikasi, terdapat 

gangguan penglihatan dan pendengaran.  

Subjek penelitian berjumlah 30 

anak dibagi menjadi dua kelompok 

secara acak, 15 anak dilakukan anestesi 

menggunakan jet injektor dengan 

distraksi virtual reality sebagai 

kelompok A dan 15 anak dilakukan 

anestesi menggunakan jet injektor tanpa 

distraksi virtual reality sebagai 

kelompok B. Penelitian dilakukan 

dengan cara mengukur tekanan darah 

anak sebelum prosedur anestesi dan saat 

prosedur anestesi menggunakan jet 

injektor. Pengukuran tekanan darah 

sebelum prosedur anestesi dilakukan 

saat anak masih berada di ruang tunggu. 

Tekanan darah diukur menggunakan 

tensimeter digital. Anak diinstruksikan 

untuk duduk di kursi gigi dan dijelaskan 

mengenai tindakan yang akan 

dilakukan.  

 

 
Gambar 2. Tindakan anestesi jet 

injektor dengan distraksi virtual reality 

 

Prosedur anestesi dilakukan 

menggunakan jet injektor. Bahan 

anestesi yang digunakan yaitu 0,3 ml 

Lidocaine HCL dan Ephinephrine. Saat 

dilakukan prosedur anestesi, subjek 

penelitian pada kelompok A diberikan 

distraksi menggunakan Virtual Reality 

Box (Gambar 2). Virtual Reality Box 

(VR Box) dipasangkan pada anak, 

kemudian anak diinstruksikan untuk 

menonton video Spongebob 

Squarepants berdurasi 4-5 menit pada 

smartphone yang telah dimasukkan ke 

VR Box. Tekanan darah diukur kembali 

menggunakan tensimeter digital 

bersamaan dengan tindakan anestesi 

menggunakan jet injektor. Langkah 

yang sama dilakukan pada kelompok B, 

namun tanpa diberikan distraksi virtual 

reality saat prosedur anestesi.  

Data hasil penelitian ini adalah 

selisih pengukuran tekanan darah 

sebelum dan saat dilakukan prosedur 

anestesi. Data hasil penelitian yang 

diperoleh dilakukan uji analisis data 

menggunakan uji Independent T-test. 

 

HASIL PENELITIAN 

Data yang diperoleh pada 

penelitian ini adalah selisih pengukuran 

tekanan darah sebelum dan saat 

prosedur anestesi menggunakan jet 

injektor. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perubahan tekanan 

darah pada kelompok A dan B.  Data 

rerata dan hasil uji analisis data 

Independent T-Test perubahan tekanan 

darah sebelum dan saat prosedur 

anestesi disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil 

uji analisis data Independent T-test 
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untuk perubahan tekanan darah sistolik 

dan diastolik memiliki nilai 

signifikansi 0,001 atau p<0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan perubahan tekanan 

darah pada kelompok A dan B. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa distraksi 

virtual reality mempunyai pengaruh 

terhadap perubahan tekanan darah anak 

saat prosedur anestesi menggunakan jet 

injektor. Pengaruh yang dihasilkan 

berupa perubahan kenaikan tekanan 

darah yang lebih rendah pada 

kelompok dengan distraksi virtual 

reality dibandingkan dengan kelompok 

tanpa distraksi virtual reality.  

 

Tabel 1. Rerata dan hasil uji analisis data Independent T-Test perubahan tekanan darah 

sebelum dan saat anestesi kelompok A dan B 

 
Kelompok N 

Rerata ± SD 

(mmHg) 

Independent T-Test  

Sig. (2-tailed) 

Perubahan Tekanan 

Darah Sistolik  

A 

B 

15 

15 

     4 ± 1,690 

 6,466 ± 1,807         0,001 

Perubahan Tekanan 

Darah Diastolik 

A 

B 

15 

15 

 3,933 ± 1,667 

 6,266 ± 1,709         0,001 

 

 
Gambar 3.  Rerata Perubahan Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik Kelompok A 

(anestesi jet injektor dengan distraksi virtual reality) dan B (anestesi jet injektor tanpa 

distraksi virtual reality) 

 

 

0

1.000

2.000

3.000

4.000

5.000

6.000

7.000

Sistolik Diastolik

P
er

u
b

ah
an

 T
ek

an
an

 D
ar

ah
 (

m
m

H
g
)

Kelompok

Kelompok A

Kelompok B



 
 
JIKK Volume 16, No 2, Desember 2020  http://ejournal.stikesmuhgombong.ac.id 

 

 
78 

 

PEMBAHASAN 

Perubahan tekanan darah dapat muncul 

saat seseorang mengalami kecemasan. 

Secara fisiologis keadaan cemas dapat 

mengaktifkan hipotalamus yang 

selanjutnya akan mengaktivasi sistem saraf 

otonom (simpatis dan parasimpatis). 

Stimulus berupa kecemasan maupun stress 

akan mengaktifkan hipotalamus, kemudian 

hipotalamus akan memberikan respon 

berupa aktivasi sistem saraf simpatis. Saraf 

simpatis akan mengaktivasi medula 

adrenalis sehingga menyebabkan pelepasan 

epinefrin dan norepinefrin ke dalam darah. 

Epinefrin dan norepinefrin dibawa ke 

seluruh tubuh melalui pembuluh darah. 

Setelah itu epinefrin dan norepinefrin 

berikatan dengan reseptor β1 dan α1 

adrenergik kemudian memperkuat respon 

simpatis yang akan meningkatkan tekanan 

darah, sedangkan jika terdapat rangsangan 

yang akan memacu sistem saraf 

parasimpatis maka akan terjadi vasodilatasi 

pembuluh darah sehingga tekanan darah 

akan menurun [5]. 

Perubahan kenaikan tekanan darah 

yang lebih rendah pada kelompok dengan 

distraksi virtual reality terjadi karena 

stimulus yang menyenangkan dari distraksi 

memiliki efek positif terhadap sistem 

kardiovaskular yang dapat membuat 

pembuluh darah vasodilatasi karena 

menghambat aktivitas sistem saraf simpatis 

dan memacu sistem saraf parasimpatis. 

Sistem saraf parasimpatis mempunyai efek 

berlawanan dengan sistem saraf simpatis 

sehingga terjadi keseimbangan antara 

sistem saraf simpatis dan sistem saraf 

parasimpatis. Rangsangan saraf otonom 

yang terkendali akan menyebabkan sekresi 

epinefrin dan norepinefrin oleh medula 

adrenal menjadi terkendali pula. 

Terkendalinya hormon epinefrin dan 

norepinefrin akan menghambat angiotensin 

yang selanjutnya dapat menurunkan 

tekanan darah [5,15]. 

Distraksi virtual reality dapat 

mengurangi kecemasan anak. Menurut gate 

control theory, saat mengalami kecemasan, 

maka rangsangan cemas akan diterima. 

Selanjutnya sinyal rangsangan melewati 

serabut saraf besar dan kecil yang 

menyebabkan inhibitor sel menjadi tidak 

aktif sehingga gerbang sel terbuka, distraksi 

yang diberikan akan menutup gerbang yang 

terbuka sehingga rangsangan cemas 

berkurang atau tidak sampai di otak [16]. 

Stimulus sensori yang menyenangkan juga 

akan merangsang sekresi endorfin sehingga 

kecemasan yang dirasakan oleh anak 

menjadi berkurang [12]. 

 Selain bisa mengurangi kecemasan, 

virtual reality diketahui bisa mengurangi 

rasa nyeri. Efek ini disebut VR analgesia. 

Mekanisme VR analgesia terjadi di 

Anterior Cingulate Cortex (ACC). Anterior 

Cingulate Cortex merupakan struktur 

penting pada mekanisme VR sebagai 

perantara jalur modulasi nyeri, seperti 

Periaqueductal Grey (PAG). Stimulus yang 

menyenangkan dari VR akan mengaktivasi 

Perigenual ACC yang merupakan struktur 

perantara proses emosional. Selanjutnya 

Perigenual ACC akan mengaktivasi PAG, 

kemudian PAG akan merangsang 

penyaluran sinyal untuk menstimulasi 

sistem descending pain modulation dan 

menghasilkan analgesia [17]. 

 Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya bahwa distraksi 

virtual reality efektif mengurangi nyeri dan 

kecemasan saat dilakukan prosedur anestesi 

pada anak-anak [18]. Distraksi virtual 

reality efektif mengurangi nyeri dan cemas 

karena virtual reality merupakan distraksi 
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aktif yang bisa meningkatkan partisipasi 

visual, mental, dan motorik sehingga 

memberikan efek anxiolysis dan analgesia 

yang lebih baik dari distraksi pasif [19]. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh distraksi virtual reality 

terhadap perubahan tekanan darah anak saat 

anestesi menggunakan jet injektor. 

Pengaruh yang dihasilkan berupa 

perubahan kenaikan tekanan darah yang 

lebih rendah pada kelompok dengan 

distraksi virtual reality dibandingkan 

dengan kelompok tanpa distraksi virtual 

reality. Distraksi virtual reality dapat 

menjadi salah satu piihan untuk 

penatalaksanaan perilaku pada anak pada 

perawatan dental dengan injeksi jet 

injektor. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut terkait penggunaan distraksi virtual 

reality serta anestesi jet injektor dan 

pengaruhnya terhadap kondisi fisiolgis dan 

psikologis lainnya dalam perawatan dental 

anak. 
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